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1.1 Latar Belakang

Transformasi digital pada industri keuangan menuntut sistem pengelolaan
investasi yang mampu bekeda secara cepat, akurat dan terintegrasi. Lembaga
keuangan seperti bank, manajer Investasi, dann pensiun, dan perusahnan asuransi
membutuhkan sistem yanp dapat mengelola transaksi nasabah dalam jumlah besar
secara real-time, termasuk pengelolsan i}iﬂ.}'ﬂ transaksi {(fransaction fee) sebagai
dari proses bisnis ttama di layanan investasi modern. Kondisi tersebut menuntut
hadirnya platform Wealth Managemen: System (WMS) vang tidak hanva stabil,
tetapi juga mampu beradapiasi dengan perkembangan teknologi serta kompleksitas
kebutuhan bisnis [1].

Sigtem WMS generasi pertama (WMS 1.0) telah berfungsi sebagai platform
transaksi investasi, namun berdasarkan evaluasi internal ditemukan sejumlah
kendala yang mempengarubi performa dan pengalaman pengguna. Arsitektur
muonolitik pada WS 1.0 menvebabkan sistem sulit dikembangkan karena seluruh
modul saling bergantung, sehingga setiap perubahan kecil berpotensi berdampak
padn keselurnhan aplikasi. Selain itu. tampilan antarmuka yang sudah usang,
kmﬁbmasan integrasi antarmodul, serta waktu pemrosesan data vang tidak optimal
menjadi tantangan signifikan bagi tim pengembangan dan pengguna dari sisi
lembagn keusngan. Permasalahan tersebut diperkust melalui kuesioner, di mana
peningkatan performa, modemisasi UL'UX, dan kebutithan arsitektur yang lebih
flek=ibel menjadi alasan utama dilakukan pungcmba.tlgh versi terbaru,

Sebagai upaya peningkatan kualitas, Praisindo Teknologi mengembangkan
WS 2.0, sebuah sistem bary yang dibangun dengan arsitekiue micraservices dan
micra-frontend, sehingga lebih mudah dikembangkan , dinji. serta diinfegrasikan
dengan modul-modul lainnya, Pendekatan teknolog baru imi memberikan performa
tebih cepat, tampilan yang lebih modern, serta kemampuan skalabilitas yang lebih
baik dibanding versi sebelumnya. Salah sam modul penting yang ikut di revamp
adalah modul Tronsaction Fee, karena proses penentuan biava Transaksi baik



Subscription Fee maupun Redemprion Fee merupakan bagian kritis dalam
pengelolaan investas di selling agent bank, Pada versi lama proses pengelolaan fee
masih banyak menghadapi kendala seperti logiks perhitungan vang kompleks,

risiko kesalahan input. dan belum optimalnya approval workflow,

Modul Transaction Fee pada WMS 2.0 dirancang untuk memuodahkan
pengelolaan biaya transaksi secara lebib terstrubkiur, dengan alur Maker-Checker-
Approver, Fitur validasi vang lebih kuat, serta integrasi antar modul yang baik,
Sistem ini  bertujuan  mengurangi  Ketergantungan  pada proses  manual,
meminimalkan  resiko  fwman ervor, serta meningkatkan ¢fisiensi  proses
operasional lembaga kevangan yang menggunakan WMS, Dengan demikian,
pengembangan modul T.-_'?amarﬂmj Fee pada WMS 2.0 menjadi [angkah strategis
dalam mendukung transformasi digital scktor keuangan melalui teknologi yang
lebih modem, aman, dan responsif techadip kebutuhan industri,

1.2 Rumusan Masalah

Pengembangan Frontend module Transaction Fee yang tepat, modem, dan
ternicgrasi menggunakan pendekatan  dan  arsitektur  yang  scsual untuk
meningkatkan performa pengalaman pengguna, serta efisiensi proses bisnis dalam
Wealth Management System (WMS) 2.0,

1.3 Batnsan Masalah

Batasan masalah pada pengembangan modul Transaction Fee pada WMS
2.0 adalah sebagai berikut :

1. Object Pengembangan difokuskan pada modul Trarsaction Fee
dalam Wealth Management Svstem [WMS) wversi 2.0, yang
mencakup  dua  kategori utama  wvaitu Subseription Fee  dan
Redemprion Fee. Pengambangan dilakukan pada sisi Fromend
untuk fitur-fitur utama meliputi:

a. Create (Add Mew) ; pembuatan data fee baru dengan form
General dan Detail,
b. Update (Edit) : pengubahan data fee demgan kondisi data



status (Active atau Nefect Retern),

¢. Delete ; penghapusan data fee dengan data status defive,
menghasilkan data status baru Pending Delete.

d. Approval Woriglow : proses Approve, Rejecr, dan Send Back
(Refect Return) oleh Checker atan Approver,

€. Search dan Filter ; pencarian serta penyaringan data
berdasarkan kriterin testeritu.

£, Deownipaddan Lplogd : ekspordan impor data dalam format
Excel stau €SV untuk fisicnsi pengolahan data.

.o Bateh Action ¢ mempercepal  proses  approval,
refect, refurn, delete untuk banyak record sekaligus.

2, Ruang Lingkup Pekerjaan : berfokus pada pengembangan sisi
Frontend menggunakan React IS dengan integrasi ke RESTul API
yang telah disediakan oleh tim Backend.

3. Metode Pengembangan ! menggunakasn pendekatan Waterfall,
dengan tahapan meliputi ;

‘. Requirement Analysis { Analisi kebutihan sistem dan bisnis).

b, Svstem Design (Perancangan iampilan dan-sirukiur APT),

¢ Implementation (Pembuatan komponen Frontend).

d. Ferification (Pengujian fungsional dan integrasi APT).

& Deplovment dian Maintenance {Implementasi ke lingkungan
produksi dan pesiliharaan).

4. Data yang digunakan | bersumber iimdﬂmbase internal WHS versi
2.0 yang diakses melalul AP pada lingkungan develapment server
PT Praisindo Teknologi .

5. Lingkungan Pengguna Sistem : mencakup peran internal perusahaan
yititu Checker, Approver, dan Admin.
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Pengujian Sistem ; dibatasi pada fungsi antarmuka pengguna
(UIVUX) serta validasi integrasi dengan API, tanpa melibatkan
pengujizn  performa  server, keamanan, maupun optimalisasi
database.

Asomsi Tekmis @ seluruh endpoinr APT yang digunakan telah
berjalan sesuni kontrak  spesifikasi APl (APl Conmtract) dan
mengembalikan data yang valid.

1.4 Tujuan

Tujusn pengembangan modul Transaction Fee Pada WS 2.0 adalah ;

Menghasilkan modul Transaction. Fee modetn, responsif, dan
mudah digunakan melalui teknologi ReactdS dan pendekatan micro-

frontend.

Menyvedinkan Proses pengelolazn Fee yang akurat, terstruktur, dan
minim kesalahon dibandingkan versi sebelumnya.

Meningkatkan efisiensi alur bisnis melalui implementasi Warkflow
Maker, Checker, dan Approver vang lebih efekif.

Mengoptimalkan performa dan stabilitss sistem melalui integrasi
yang lebih baik dengan microservices pada WMS 2.(0.

Mendukung  transformasi  digital lembaga keuangan melalui
penyediaan modul biaya transaksi yang scalable, aman, dan sesuai
regulasi,

Memastikan modul Transacten Fee dapmt berfunpgsi sesuai
kebutuhan bisnis berdasarkan hasil analisis, dokumentasi FSDVTSD,
serta proses UAT bersama tim Prodicr.



1.5 Profil Identitas Perusahaan

™

Praisindo
Crambar 1.} Logo PT. Praisindo Teknolog

MNama ¢ PT Praisindo Teknologi.
Bidang Usaha ¢ Pengembangan pﬂ:hnghl lunak dan  solusi
teknologi informasi untuk indusiri keuangan.
Spesialisasi : Wealth  Management  Svstem,  Investment
Mamagement System, Ciodomer Relationship Management. dan Financial
Technolog) Solutions.
Tabun Didirikan  : 2003
Ukuran Perusahaan  : Menengah (50-200 karyawar)
Induk Perusshasn - Censof Holdings Berhad (Maluysia)
Situs Web i< sipraisindo.com/
Dieskripsi Perusahaan :

PT Praisindo Teknologi merupukan perusahaan penyedia solusi
teknologl informasi (Mformation Technology Solution Provider) yang
berdin sejak tahun 2003 dan berfokus pada pengembangan sistem perangkat

lunak wvntuk sektor kevangan, khususnya bidang Wealth Manogement
Svstem dan favestment Management.

Sebagai perusahaan teknologi nasional, Praisinde berkomitmen
menyediakan solusi digital vang terintegrasi, aman, cfisien, serta sesuai

dengan kebutuhan regulasi di industri kevangan Indonesia, Se¢jak tahun



20101, Praisindo mengadi bagian dari Censof Holdings Serhad, Perusahaan
teknologi finansial asal Malaysia, yang memperkual fondasi perusahaan

datam pengembangan solusi sistem kenangan terintegrasi berskala nasional

dan regional.

Praisindo telah melayvani lebih dar S0 institusi keuangan, termasuk

bank, manajer investasi, dun pensiun, dan perusahaan asuransi, Perusahaan
ini dikemal dengan kemampuan adaptif terhadap kebumban industri
keuangan dan penerapan pﬂk&khﬂhﬂk{bﬂ.ﬂ praciice) dalam implementasi
sistem berbasis teknologl modem, Product dan sclusi wtama yang
dikembangkan oleh Praisindo mencakup :

3

Praisindo Imvestment Management System {(IMS) : sistem modular
yvang dirancang untuk mendukung aktivitas find accewnting, wnit
registry, serta portfolio management lintas jenis aset.

Praisindo Wealth Management Svstem (WMS) 1 platform integrasi
yang mencakup proses order execution, pelacakan portofolio klien,
reporting, dan kepatuhan teshadap regulasi (regulatory compliance).
Pratsindo Customer Portfolic Mancgement (CPM} - sIstem
berbasis goal based advisory yang membaniu dulam portofolio
simulation dan investment planning guna meningkatkan keterlibatan
klien,

Praisindo Customer Relationship Management (CRM) : solusi
manajemen pelangean yang dirancang khusus untuk lembaga
keuangan, mendukung otomatisasi penjualan, lead management,
dan pelavanan klien, serta inteyrast dengan WMS dan CPM.



Selain keempat produk utama tersebut, Praisindo juga menyediakan
layanan pengembangan sistem berbasis kebutuhan klien (custom software
development), konsultasi teknologi, serta pemelibarasn dan dukungan

sistem (system maintenance and support),

Dengan visi untuk menjadi penyedia solusi tcknologl kewangan
terdepan di Indonesia, Praisindo terus berinovasi dan berupaya membantu
lembaga keuangan bertransformnsi menuju era digical melalui sistem yang
stabil, terukur dan berorientazi pnch keamanan data {secure and scalable
solutions).

Seluin ity Praisindo memiliki misi untuk memberikan pertumbuhan
dan milai yang berkelanjutan bagi para  pemanghu kepentingan,
menyediakan solusi bisnis yang inovatif bagi pﬂhuggﬂn,mﬂumﬂmamkm
budaya perusshaan yang mendorong motivasi karyawan untuk selalu
memberikan kinerja dan pelayanan terbaik.
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Struktur Organisasi
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Gambar 1.3 Struktur Organisasi PTWTE&HEI‘QEJ’

Strukiur organisasi PT Praisindo Teknologi dirancing secara
fungsional dengan pembagian peran dan tanggung jawab yang jelas pada
setigp divisi. Pembagian ini berujuan agar setiap bidang dapat fokos dalam
menjalankan fungsi utamanya, namun ictap saling berkoordinasi untuk
mendukung pengembangan dan keberlanjutan sistem teknologi keuangar
vang inovatif.

1. Management (BOC & BOD)

Pada Tevel tertinggi terdapat Board of Commisvioners (BOC)
dan Board qfﬂﬂwtcam (BOD), BOC memiliki peran dalam
memberikan arahan strategis, melakukan pengawasan, serta
memastikan bahwa setiap kegiatan operasional perusahaan berjalan
sesuai dengan prinsip tata kelola perusahaan vang baik (Good
Corporate Governance). Sementara itu, BOD bertanggung jawab
terhadap pelaksanaan strategi  bisnis, pengambilan  keputusan
operasional, serta  pengelolaan  seluruh  aktivitas  perusahaan
termasuk pengembangan produk, teknologi, dan layanan kepada

klien,



2, Finance dan Accounting Manager

Divisi imi berfungsi untuk mengelola scluruh aspek keoangan
dan  akuniansi  perusahasn.  Tugas  utamanya  meliputi
pErencanaan anggaran, pencatatan  transaksi,  penvusunan
laporan keuangan, vaitu Finace dan Accounting.
3. Head of Product
Unit ini berfokus pengembangan konsep dan pengelolaan siklus
hidup produk: Fungsi utama dani divisi ini adalah memastikan
bahwy produk yang dikembangkan sesuni. dengan kebutwhan
penggung, tren pasar, dan strategis bisnis perusahaan, Unit ini
terdiri dari Produci Manager dan UFUX Designer, yang bekerja
sama dalam merancang fitur serta tampilan antareka aplikasi.
4, Chigf Technology ficer (CTO)
Divisi CTO  benanggung jaweb  aws keseluruhan  proses
teknologi produk, termasuk manajemen arsitektur sistem,
pengembangan  fitur dan  pengawasan  tleknis  terhadap
pengembangan  perangkat  lunak,  CTO  juga  memimpin
Development Center yang sécara khusus menaing tim Soffwere
Engineer unmk mendukung pengembangan  sistem  yang
5. Chief Information Officer (C10)
CIO mengelola divisi Technology, yang mencakup aspek
pengembangan teknis sistem perangkat lunak. Unit ini terdiri

dari beberapa peran penting yaitu;

8. Backend Engincer : mengelola  logika bisms  dan
interaksi database.

b. Fromtend Engineer @ membangun antarmuka pengguna.

. Svetem Engineer o menangant  infrastruktur TI dan
integrasi sistem.

d. Software Quality Assuvance @ menjalin kualitas soffware
melalui pengujian.



e, Techical Wrirer ;o menyusun  dokumentasi  teknis
produk dan sistem,

6. Head of DeviecOps Architeciure

Unit ini memiliki tanggung jawab utama dalam merancang dan

menerapkan  infrastruktur  sistem vang aman  dan  dapat

diskalakan Fokus wiamanya adalah mengintegrasikan aspek
keamanan  (security), pengembangan (developmend), dan

(operasional)  melalui  pendekatan  DevSecOps  untuk

memastikan efisicnsi din keandalan sistem T1.

7. Head of Operations

Divisi ini berperan dalam implementasi sistem dan pengelolaan

Proyck. Unit ini mencakup périn-peran scperti;

o, Project Maonager - Bertanggung jawab ams keseluruhan
mangjemen provek, mulai dar perencanain koordinasi
antar tim, pengawasan pelaksanaan, hingga evaluass hasil
proyek, Beormng Project Manager berperan sebagai
penghubung antdta pihak intergal perusabasm dan klien
dalam memastikan proyek berjalan sesuai spesifikasi dan
tenggat wakiu.

b, Project Management Cifice (PMO) = Unit ind berfungsi
sebugal pusut koordinasi administratit dan metodologis
dalam pelaksanaan proyek. PMOY mendukung Profect
Manager dalam menvusun timeline proyek, pelaporan,
dokumentasi, serta memastikan bahwa standar manajemen
proyek dilu:-.mpica.u secara konsisten di seluruh organisasi.

€. Business Analvst (BA) © Business Analyse bertugas untuk
menjembatani antara kebutuhan bisnis klien dengan Solusi
teknologh yang ditawarkan. BA  melakukan  analisis
kebumubhan, merancang flow proses  bisnis, serta
menerjemahkan kebutuban tersebut menjadi spesifikasi
sistem yang dapat dipahami oleh tim teknis,



d. Husimess Conswlfant (BC)Y ; Peran ini berfokus pada
pemberian konsultasi dan Solusi strategis kepada klien
dalam memilih  dan  mengimplementasikan  sistem
teknologi yang sesual,

&  Head of Support

Divisi support menyediakan layanan teknis dan dukungan

sistem kepada klien perusahaan. Unit ini bertanggung jawab

dalam mnauprﬁ.kmdnh-.pquuna, peTawatan Sistem yang
sudah berjalan, serty penyampaian Solusi teknis.

9. Peaple Partner Manager
Divisi {ni mengelola aktivitas sumber daya manusia, mulai dari
rebrummen, pengembangan  karyawan, mltlﬂj‘ﬁ]lﬂ] kinerja,
hingga pembinaan budaya kerja yang sehat. Sub-unit dalam
divisi ini adalsh pedple acguisition dan operations, Ying
mendukung  kelangsungan — manajemen SDM  secara
menyehruh.

10, General Affair (GA) Manager
Divigi ini bertugas mengelola urusan operasional umum
Perusahaan seperti logistic, fasilitas kantor, serta pengelolaan
tenags pendukung, Unit ini mencakup Secwrity dan Office
BoviGirl, yang berperan du.hm. memastikan  keamanan,
kebersihan, dan kelancaran keglatan kintor secara fisik.



Bidang Pekerjaan

Bidang perkerjasn yang dilakokan berfokus pada pengembangan
antarmuka pengguna {(Fromfend  development) dalam  sistem Wealth
Management Svsiem (WMS) yang dikembangkan oleh PT Praisindo
Teknologi, Posisi ini memiliki tanggung jawah wtama dalam membangun,
mengoptimalkan, dan memelihara modul Transaction Fee, yang berperan
penting dalam proses pengelofann biava transaksi seperti subseriplion fee
dan redemption fee pada lembaga keuangan.

Pekerjaan yang dilakukan menggunakan teknologi berbasis React]S
dengan pendekatan micro-frontend architeciire, secli im{ data melalui
RESTHull APD yang berkomunikasi langsung dengan sistem backend.
Proses pengembangan juga melibatkan penerapan fedux Toolkiv untuk
nqufd_:mn:n state, Formik dan Yup untuk validasi form, serta Materal Ul
(MUT) sebagai komponen desain utama agar tampilan sistem konsisten
dengan panduan antarmuka perusahaan.

Selain membangun antarmuka pengguna, pekeraan mi juga
mencakup kolaborasi lintas tim dengan bagian Backend Developer,
Busineis Analvst, Quality Assurance {QA) dalam tahap snalizis kebutuhan,
implementasi fitur, hingga pengujian, System Integration Testing (SIT), dan
User Acceptance Test (UAT).

Lingkup pekerjaan ini jugs menekankan pada penerapan prinsip
User Experlence (UX) dan performanee optimization, agar sistem dapat
memberikan kinerja yang stabil dan efisien =aat digunakan oleh pihak
internal dan klien, Dengan demikian, hasil pekenaan diharapkan mampu
meningkatkan efektiviias proses bisnis, mempercepat alur persetujuan
transaksi, serta menjaga konsistensi data antar modul dalam sistem WS
2.0,



Masa kerja

Masa kerja pada PT Praisindo Teknologi dijalankan berdasarkan
Perjanjian Kerja Wak Tententn (PKWT) deagan nomor  kontrak:
B4 7PEWT — HRGA PT/AY.24 yang ditandatangani oleh pihak perusahaan
PT Praisindo Teknologi dan Amin Gangsar Pangarso. Perjanjian kerja ini

mencakup penugasan sebagai Fromend Develaper pada divisi Product
Development dengan periode Kerja sejak 31-Mei-2024 {Dua Pulub Satu Mei
Dua Ribu Dua Puluh Empat) dan berakhir tanggal 20-Desember-2025 ( Dua
Pulub Desember Dua Ribu Dua Puluh Lima).

Setelah masa kontrak berakhir pada 20 Desember 2025, pada hari
yang sama melalul Surat Keputusan Direksi PT. Praisindo Teknologi
dengan nomor B31/PKWT — HRGA PTACIL2S terdang  perpanjangan
kontrak, memutuskan Perjanjian  Kerja Wakiu  Tertentu  (FKWT)
diperpanjang hingga 20-Juni-2026 (Dua Pulub Juni Dua Ribu Dua Puluh
Enam}. Rincian lengkap mengenil isi Perjunjian Kerja Wakiu Tertentu dan
Surat Keputusan Direksi disajikan pada lampiran pertama sebagai dakumen
pendukurg khusus jalur profesional IT.



	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_001.pdf (p.1)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_002.pdf (p.2)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_003.pdf (p.3)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_004.pdf (p.4)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_005.pdf (p.5)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_006.pdf (p.6)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_007.pdf (p.7)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_008.pdf (p.8)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_009.pdf (p.9)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_010.pdf (p.10)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_011.pdf (p.11)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_012.pdf (p.12)
	Bab 1_21.12.2104_2026-03-31_135419_013.pdf (p.13)

